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Abstrak

Pesatnya perkembangan internet telah menjadikan media sosial sebagai bagian
integral dalam kehidupan remaja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh penggunaan media sosial terhadap pembentukan karakter remaja dengan
mempertimbangkan faktor usia, tingkat pendidikan, jenis platform yang digunakan,
durasi penggunaan, serta aspek moral yang terpengaruh. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan
kepada mahasiswa aktif pengguna media sosial, serta analisis literatur dari berbagai
sumber akademik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Instagram dan TikTok
merupakan platform yang paling banyak digunakan, dengan rata-rata durasi
penggunaan lebih dari 5 jam per hari. Frekuensi penggunaan media sosial yang tinggi
berkontribusi pada pembentukan karakter remaja dalam aspek positif, seperti
peningkatan wawasan dan keterampilan sosial. Namun, tanpa kontrol diri dan
pengawasan yang baik, media sosial juga berpotensi memberikan dampak negatif.
Temuan ini menekankan pentingnya menciptakan lingkungan digital yang lebih sehat
guna mendukung perkembangan karakter remaja yang positif.

Kata kunci: Karakter Remaja, Media Sosial, Pendidikan, Teknologi

Abstract

The rapid development of the internet has made social media an integral part of
teenagers' daily lives. This study aims to analyze the impact of social media use on the
character development of teenagers, considering factors such as age, education level,
platform type, usage duration, and affected moral values. This research employs a
guantitative method, collecting data through questionnaires distributed to university
students actively using social media, along with a literature review from various
academic sources. The results indicate that Instagram and TikTok are the most widely
used platforms, with an average usage duration of more than 5 hours per day. High
frequency use of social media contributes to positive aspects of character development,
such as increased knowledge and social skills. However, without self-control and
proper supervision, social media also has the potential to exert negative effects. These
findings highlight the importance of creating a healthier digital environment to support
positive character development among teenagers.
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PENDAHULUAN

Seiring perkembangan zaman dalam kehidupan sehari-hari memerlukan internet untuk mempermudah
pekerjaan. Salah satu dampak signifikan dari pesatnya perkembangan internet adalah munculnya media sosial
(Ulfa dkk., 2024). Penggunaan media sosial yang terus berkembang memberikan dampak langsung khususnya
pada individu, baik dalam pola perilaku (budaya, etika, moral), kreativitas, maupun pembentukan karakter.
Sebagai contoh, media sosial berperan penting dalam membentuk identitas diri, terutama pada remaja yang
berada dalam fase pencarian jati diri. Selain itu, peluang besar bagi vendor smartphone untuk memasarkan
produk dengan harga terjangkau sehingga menarik perhatian kalangan remaja, khususnya Generasi Z (Farhas,
2021).

Media sosial adalah platform digital yang memfasilitasi penggunanya dalam berinteraksi dengan
pengguna lain secara virtual (Putri dkk., 2021). Andreas Kaplan dan Michael Haenlein (2010) memiliki
pandangan bahwa sosial media adalah suatu hasil perkembangan 2.0 berdasarkan ide pengguna bukan hanya
konsumen konten, tetapi berperan sebagai produsen konten. Media sosial juga dapat memudahkan
penggunanya dalam berkolaborasi dengan pengguna lain (Fauziah dkk., 2024). Selain media sosial, ada istilah
jejaring sosial. Jejaring sosial didefinisikan sebagai platform digital yang berfungsi sebagai interaksi yang lebih
khusus antar individu (Febriyanto dkk., 2022). Setiap individu memiliki kebebasan dalam membuat laman
pribadinya sehingga bisa terhubung dengan keluarga, saudara, atau rekan-rekan untuk berbagi informasi dan
berkomunikasi (Liedfray dkk., 2022). Jejaring sosial yang banyak digunakan di era sekarang antara lain
TikTok, Instagram, WhatsApp, Twitter, Youtube, dan Facebook (Sofyan & Arfian, 2023).

Di era 4.0, masyarakat semakin bergantung pada media sosial. Media sosial memberikan kebebasan bagi
penggunanya untuk berpartisipasi, memberikan kontribusi, dan melakukan timbal balik secara terbuka, seperti
berkomentar serta berbagi konten dengan bebas, cepat, dan jangkauan yang luas (Anurogo dkk., 2023).
Namun, seseorang seringkali tidak dapat menyaring informasi dengan kritis dan menganggap akurat berita di
platform, seperti Facebook dan WhatsApp (Sofyan & Arfian, 2023). Mengingat dampak negatif media sosial
yang mengkhawatirkan bagi remaja masa kini, diperlukan arahan, tuntunan, bimbingan, panduan, serta
pengawalan dari orang tua, guru, dan pemangku kepentingan dalam pendidikan anak dan remaja (Yasin &
Jannah, 2022).

Perkembangan pesat kebutuhan terhadap media sosial menunjukkan bahwa media sosial kini hampir
menggantikan dunia nyata (Ayudianti, 2019; Soliha, 2015). Oleh karena itu, pengaruh media sosial terhadap
perkembangan karakter remaja sangat signifikan, terutama karena masa remaja merupakan fase penting di
mana individu mencari jati diri (Gultom dkk., 2024). Kebiasaan menggunakan media sosial sebagai alternatif
hiburan bagi anak-anak dan remaja memang membawa sejumlah dampak negatif, misalnya penyebaran konten
pornografi dan maraknya kekerasan di kalangan remaja. Hal ini mencerminkan adanya krisis moral yang Kini
semakin dirasakan di sekolah-sekolah.

Penelitian ini telah dikaji oleh beberapa peneliti sebelumnya, di antaranya Adawiyah (2022) yang
menganalisis hubungan antara media sosial TikTok dan pembentukan karakter remaja. Penelitian terdahulu ini
hanya menganalisis pengaruh salah satu platform media sosial terhadap karakter remaja. Pembentukan karakter
sangat penting agar siswa memiliki nilai-nilai moral, toleransi, dan akhlak yang mulia. Tujuan dari penelitian
adalah untuk menganalisis lebih dalam terkait dampak penggunaan media sosial sehingga dapat mempengaruhi
pembentukan karakter remaja. Pembentukan karakter ke arah yang positif merupakan sesuatu yang
sepantasnya diterapkan untuk berjaga-jaga apabila remaja akan terbawa konten yang mampu membawa
dampak negatif pada kebiasaan remaja terutama di tengah masyarakat dan lingkungannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis pengaruh penggunaan media
sosial dengan fokus kepada pembentukan karakter remaja (Azzahra & Soesanto, 2024). Data dikumpulkan
melalui analisis literatur dan survei dengan instrumen utama berupa kuesioner. Kuesioner dibagikan kepada
para mahasiswa yang aktif menggunakan media sosial guna mengumpulkan data mengenai kebiasaan
penggunaan media sosial dan persepsi mahasiswa terhadap dampak media sosial pada pembentukan karakter.
Adapun tahapan penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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Survey dan Kajian

Literatur Analisis Data

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Berdasarkan Gambar 1, analisis literatur dilakukan dengan menelaah artikel dan jurnal yang relevan dari
berbagai platform, seperti Google Scholar. Responden penelitian ini adalah 27 mahasiswa semester satu
Universitas Negeri Surabaya, terdiri dari 22 perempuan dan 5 laki-laki. Data yang terkumpul kemudian
dianalisis menggunakan teknik kuantitatif untuk mengidentifikasi hubungan antara kebiasaan penggunaan
media sosial dan dampaknya terhadap pembentukan karakter remaja.

Analisis kuantitatif terhadap hubungan antara kebiasaan penggunaan media sosial dan dampaknya
terhadap pembentukan karakter remaja melibatkan pengukuran variabel penggunaan media sosial, seperti
frekuensi dan tujuan penggunaan, serta karakter remaja, yang mencakup nilai moral, sikap sosial, dan
pengambilan keputusan. Temuan ini memberikan wawasan tentang dampak positif atau negatif media sosial
terhadap pembentukan karakter dan membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut terkait faktor-faktor yang
mempengaruhi hubungan tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Frekuensi penggunaan media sosial yang berlebihan dapat berpengaruh buruk terhadap frekuensi belajar
dari remaja (Kartikasari dkk., 2023). Jika intensitas belajar semakin menurun maka prestasi dari mahasiswa
juga akan mengalami penurunan. Untuk mengetahui durasi waktu penggunaan media sosial dari responden
dapat diamati pada Gambar 2.

® <1jam
® 1-2jam

3-5 jam
@® >5jam

Y

Gambar 2: Grafik penggunaan media sosial perhari

Berdasarkan Gambar 2, mayoritas responden menggunakan sosial media lebih dari 5 jam sehari. Pengaruh
media sosial terhadap pembentukan pendidikan karakter remaja menghasilkan data bahwasanya mayoritas
remaja terpengaruh oleh media sosial dalam beberapa aspek, yakni interaksi remaja dengan orang baru, rasa
percaya diri, nilai-nilai tanggung jawab, perundungan di media sosial, dan lain sebagainya.

Berbagai studi telah menunjukkan bahwa platform digital memiliki dampak yang signifikan terhadap
beberapa aspek kehidupan remaja, termasuk cara berinteraksi dengan orang lain, tingkat kepercayaan diri
seseorang, serta pemahaman terhadap nilai-nilai seperti tanggung jawab dan rasa hormat (Nasiruddin & Rapa’,
2022). Namun, di sisi lain, media sosial juga membuka peluang terjadinya perundungan dan penyebaran
informasi yang tidak akurat dan dapat berdampak negatif pada mental dan kesejahteraan remaja (Fazry &
Apsari, 2021). Selain durasi dalam penggunaan media sosial, jenis konten yang dikonsumsi di media sosial
juga berperan penting dalam pembentukan karakter .

Hasil penelitian terkait topik yang dipilih oleh peneliti, yakni dampak penggunaan media sosial terhadap
pembentukan pendidikan karakter remaja. Media sosial yang digunakan oleh responden dapat memberikan
pengaruh pada beberapa aspek yang disisipkan oleh peneliti dalam kuesioner. Data hasil penelitian dapat
dilihat pada Gambar 3, yang memperlihatkan bagaimana berbagai aspek tersebut berperan dalam pembentukan
karakter remaja melalui interaksi di dunia maya.
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Pengaruh Penggunaan Media Sosial Terhadap Mahasiswa
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Gambar 3. Pengaruh Penggunaan Media Sosial Terhadap Mahasiswa

Berdasarkan Gambar 3, sebagian besar mahasiswa memiliki intensitas rendah dalam berinteraksi dengan
orang baru di media sosial, lebih memilih berfokus pada konten yang ingin diakses daripada membangun
hubungan baru. Selain itu, responden cenderung berinteraksi dengan teman atau orang yang sudah dikenal,
baik dalam dunia nyata maupun maya, dan menjaga privasi serta kenyamanan dalam berkomunikasi online.
Faktor-faktor seperti ketakutan ditolak, batas privasi, dan kesulitan bagi remaja introvert untuk berinteraksi
juga memengaruhi kecenderungan ini. Hal ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa
meskipun media sosial menyediakan kesempatan untuk memperluas jaringan sosial, seseorang lebih sering
menggunakannya untuk mempererat hubungan yang sudah ada, dengan mempertimbangkan keamanan dan
kontrol atas identitas seseorang (Khaira dkk., 2024). Efektivitas komunikasi interpersonal sangat dipengaruhi
oleh keterbukaan remaja dalam berinteraksi, yang dipengaruhi oleh faktor internal, antara lain kecerdasan
emosional dan kepercayaan diri, serta faktor eksternal yang berkaitan dengan lingkungan sosial.

Platform seperti TikTok dan Instagram, memiliki dampak positif dan negatif signifikan terhadap rasa
percaya diri remaja. Sebagian besar remaja merasa terdorong untuk tampil sempurna dan mendapatkan
pengakuan, seperti like dan komentar pada postingan sehingga bisa meningkatkan rasa percaya diri (Firdaus,
2024). Namun, eksposur terhadap standar kecantikan dan pencapaian yang tidak realistis sering kali memicu
perasaan rendah diri dan ketidakpuasan. Fenomena "social comparison™ membuat remaja membandingkan diri
dengan orang lain, yang dapat menurunkan harga diri jika dirinya merasa tidak setara (Maryam, 2019). Hasil
pengisian kuesioner menunjukkan. Berdasarkan teori perbandingan sosial Leon Festinger, dampak media
sosial bisa positif jika remaja termotivasi oleh konten yang dilihat (Fauziah dkk., 2020). Namun sebaliknya,
jika tidak bisa menyesuaikan diri dengan standar yang ada dapat membuat seseorang tersebut terhambat dan
rendah diri. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa TikTok, yang kini sangat populer, bisa
mempengaruhi kepercayaan diri remaja, baik dengan konten yang memotivasi atau yang sebaliknya, berisiko
menurunkan rasa percaya diri akibat bullying atau komentar negatif.

Mayoritas responden percaya bahwa media sosial berpengaruh besar terhadap cara berpakaian dan
berperilaku remaja, dengan platform seperti Instagram, TikTok, dan YouTube mendorong seseorang untuk
mengikuti tren mode dan gaya hidup populer. Pakaian kini tidak hanya berfungsi sebagai pelindung tubuh,
tetapi juga sebagai cara untuk mengekspresikan identitas, gaya hidup, dan status sosial, sejalan dengan teori
psikologi sosial tentang fenomena "fear of missing out” (FOMO), di mana remaja perlu mengikuti tren agar
tidak ketinggalan (Firdaus, 2024). Hasil kuesioner menunjukkan bahwa sebagian besar responden setuju
bahwa media sosial mempengaruhi gaya berpakaian. Namun, dampak media sosial tidak hanya positif,
keinginan untuk menyesuaikan diri dengan standar yang ditampilkan sering kali mendorong perilaku yang
meresahkan, seperti perubahan drastis dalam penampilan atau meniru perilaku yang tidak sehat (Yasin &
Jannah, 2022). Selain itu, fenomena perbandingan sosial di media sosial dapat meningkatkan rasa tidak puas
terhadap diri sendiri. Meski demikian, media sosial juga memperkenalkan ide-ide baru yang dapat memperluas
wawasan tentang identitas dan keberagaman (Himawan & Wahyudi, 2023). Oleh karena itu, penting bagi
remaja untuk memiliki pemahaman kritis terhadap pengaruh media sosial agar dapat menjaga keseimbangan
dan mengelola dampaknya secara sehat.
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Sebagian besar responden merasa bahwa media sosial mempengaruhi nilai kejujuran, yang menunjukkan
bahwa media sosial dapat memengaruhi sikap dan nilai-nilai moral remaja, khususnya dalam hal kejujuran.
Dalam dunia maya, remaja sering merasa tekanan untuk menyajikan citra diri yang ideal, yang dapat mengarah
pada ketidaktulusan atau pembentukan identitas yang tidak sesuai dengan kenyataan (Devi, 2022). Hal ini
didorong oleh fenomena perbandingan sosial, di mana remaja membandingkan diri dengan orang lain yang
tampaknya lebih sukses atau bahagia sehingga dapat mendorong sesorang untuk menyembunyikan aspek
kehidupan diri demi adanya pengakuan (Arifin & Firdaus, 2022). Pengaruh ini juga sesuai dengan social
learning theory yang dikemukakan oleh Albert Bandura, yang menyatakan bahwa remaja berperilaku
berdasarkan pengamatan dan imitasi terhadap perilaku orang lain di media sosial (Meydiningrum & Darminto,
2020). Meski ada remaja yang menggunakan media sosial untuk berbagi opini jujur, banyak yang lebih
memilih mengekspos kehidupan demi citra yang baik di mata pengguna lain. Hal ini mengarah pada
ketidakjujuran, karena apa yang terlihat di media sosial sering kali tidak mencerminkan realitas. Oleh karena
itu, dampak media sosial terhadap nilai kejujuran sangat bergantung pada cara remaja mengelola interaksi dan
memahami peran media sosial dalam kehidupan.

Perbedaan pendapat tentang pengaruh media sosial terhadap nilai tanggung jawab remaja menunjukkan
dampak yang bervariasi, tergantung pada individu dan konteks penggunaan media sosial. Beberapa remaja
merasa bertanggung jawab dengan menggunakan media sosial untuk tujuan positif, seperti berbagi informasi
akurat atau mendukung sesama, sementara yang lain mengabaikan tanggung jawab, misalnya dengan
menyebarkan rumor atau terlibat dalam perilaku negatif (Dewantara, 2023). Fenomena ini mencerminkan
variasi cara remaja mengelola interaksi di dunia maya, baik yang berhati-hati maupun yang lebih fokus pada
hiburan atau pengakuan sosial. Pengaruh media sosial terhadap tanggung jawab sangat dipengaruhi oleh nilai
pribadi, pendidikan, dan pengawasan dari keluarga serta lingkungan sosial. Media sosial berperan penting
dalam membentuk perilaku remaja, baik positif maupun negatif, dengan dapat mengajarkan nilai moral jika
digunakan dengan bijak atau sebaliknya, merusak moral jika mengikuti konten yang tidak mendidik. Teori
kultivasi oleh George Gerbner menguatkan bahwa semakin banyak waktu yang dihabiskan di media sosial,
semakin besar pengaruhnya terhadap sikap dan nilai penggunanya (Lancia dkk., 2022). Media sosial, sebagai
bagian tak terpisahkan dari kehidupan remaja, berperan dalam membentuk opini dan pandangan, baik secara
intelektual, emosional, spiritual, maupun sosial (Tranggono dkk., 2023). Oleh karena itu, untuk meminimalkan
dampak negatifnya, penting untuk mengatur waktu penggunaan media sosial agar tidak mengganggu
perkembangan karakter dan kesejahteraan remaja.

Platform di media sosial sering mengedepankan kebijakan anti-bullying dan perilaku toleran yang
mendorong pengguna untuk lebih berhati-hati dalam bertindak. Namun, dampak ini tidak selalu positif karena
fenomena seperti komentar negatif dan cyberbullying juga dapat merusak sikap hormat. Media sosial juga
memberi ruang untuk solidaritas dan dukungan terhadap isu sosial, namun pengaruhnya bergantung pada
bagaimana remaja mengelola interaksi tersebut. Teori Konstruksi Sosial oleh Peter L. Berger menjelaskan
bagaimana interaksi sosial dan komunikasi di media sosial membentuk persepsi tentang nilai hormat
(Darisman dkk., 2016). Sebagai tambahan, nilai-nilai karakter hormat dan kesopanan, yang ditanamkan
melalui teladan orang tua dan guru, sangat mempengaruhi cara remaja menghormati orang lain (Sugianto &
Muhaemin, 2024).

Media sosial digunakan oleh berbagai macam kalangan, baik digunakan oleh kalangan anak, remaja,
maupun dewasa. Media sosial dalam penggunaannya memiliki dampak pada penggunanya, dampak
yang diberikan dapat berupa dampak positif maupun dampak negatif. Dampak positif atau negatif yang
didapatkan dari media sosial tersebut bergantung pada penggunaan media sosial tersebut sendiri (Yasin &
Jannah, 2022). Media sosial sangat digemari dikalangan remaja terutama kalangan pelajar (Lancia dkk., 2022).
Terkadang seseorang sampai lupa waktu saat bermain media sosial. Kemajuan teknologi dapat berdampak
negatif pada aspek sosial dan budaya. Pertama, moral yang merosot di masyarakat, terutama di kalangan
remaja dan pelajar. Kedua, kenakalan dan tindak menyimpang remaja semakin meningkat seiring dengan
hilangnya tradisi masyarakat yang sudah ada. Berbagai bentuk kenakalan remaja dan pelajar meningkat,
termasuk perkelahian, corat-coret, pelanggaran lalu lintas sampai tindak kejahatan. Ketiga, pola interaksi
interpersonal berubah. Keempat, pola interaksi keluarga telah berubah karena kebanyakan rumah tangga
golongan menengah ke atas memiliki komputer dan telepon genggam.

Di antara siswa, dampak tersebut sangat besar. Pelajar di sekolah dasar, SMP, dan SMA mungkin sudah
mahir menggunakan ponsel dan bermain media sosial (Putri dkk., 2021). Karena ketergantungan mereka,
pelajar saat ini bahkan tidak mengalami kesulitan untuk menggunakan ponsel jauh. Tidak sedikit masyarakat
yang tidak saling berbincang dan berbicara saat berkumpul dengan keluarga, malah sibuk memainkan
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handphone masing-masing. Namun, menurut Fauziah (2024), keluarga seharusnya saling bercanda dan
bercanda.

Dampak positif media sosial adalah anak-anak dapat belajar beradaptasi dan bersosialisasi dengan orang
lain. Media sosial juga dapat membantu anak-anak berpartisipasi dalam kegiatan belajar, mengelola jaringan
pertemanan (memperbanyak teman atau bertemu kembali dengan teman lama), dan menjadi sarana untuk
berbicara tentang tugas sekolah dengan teman. Media sosial dapat membantu penggunanya. Dampak positif
dapat dicapai apabila penggunanya memahami cara menggunakannya dengan bijak. Selain itu, ada banyak hal
yang salah dengan menggunakan media sosial (Nasiruddin & Rapa’, 2022).

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial seperti TikTok dan Instagram memiliki pengaruh besar
terhadap pembentukan karakter remaja, baik dalam meningkatkan kreativitas dan kepercayaan diri maupun
memberikan dampak negatif pada nilai moral, tanggung jawab, dan kesopanan jika tidak diawasi dengan baik.
Keterbatasan penelitian terletak pada jumlah responden yang terbatas dan fokus pada beberapa platform
tertentu. Penelitian selanjutnya diharapkan mencakup lebih banyak responden serta mempertimbangkan jenis
konten dan faktor budaya untuk memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh tentang dampak media sosial
pada karakter remaja di era digital. Kontribusi terhadap masyarakat dari penelitian ini adalah memberikan
wawasan kepada orang tua, pendidik, dan pembuat kebijakan mengenai pentingnya pengawasan penggunaan
media sosial pada remaja, serta perlunya edukasi tentang dampak positif dan negatif media sosial. Hal ini dapat
mendorong upaya untuk menciptakan lingkungan digital yang lebih sehat dan mendukung pembentukan
karakter yang positif di kalangan remaja.
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